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ABSTRAK
Sholikha, Mar’atus. 2024 2319172, "PEMBENTUKAN KARAKTER
NASIONALISME MELALUI METODE BERCERITA PADA PESERTA DIDIK
KELAS I1Il MI MIFTAKHUL HUDA TUNON KOTA TEGAL”. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Universitas Issam K.H. Abdurrahman Wahid Peka ongan. Pembimbing Bapak Dr.
H. Abdul Khobir, M. Ag
Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Metode Bercerita, Ml Miftakhul Huda
Tunon

Saat ini dunia penidikan sudah semakin maju dan berkembang, dimana
pembelgjaran tidak lagi berpusat pada guru akan tetapi peserta didiklah yang akan
ikut serta aktif dalam kelas pembelgjaran. Penelitian ini dilatar belakangi karena
siswakelas |11 di MI Miftakhul Huda Tunon mempunyal kemampuan memahami
pelgjaran dengan balk. Hal tersebut disebabkan karena adanya beberapa materi
yang memang disampalkan dengan menggunakan metode bercerita Dari hal
tersebut peneliti ingin menganalisis lebih mendalam lagi tentang hal-hal apa sgja
yang mempengaruhi siswa tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang terdapat dalam
penelitian ini adalah: (1) Bagamana penerapan metode bercerita sebagai
pembentukan karakter nasionalisme pada peserta didik kelas [11 di MI Miftakhul
Huda Tunon? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
pembentukan karakter nasionalisme kelas 1l melalui metode bercerita di Ml
Miftakhul Huda Tunon?. Adapaun tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui
penergpan pelaksanaan metode bercerita sebagal  pembentukan  karakter
nasionalisme pada peserta didik kelas 111 di M1 Miftakhul Huda Tunon. (2) Untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan pembentukan
karakter nasionalisme kelas |11 melalui metode bercerita di M1 Miftakhul Huda
Tunon.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis pendekatan naratif.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adéalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis data
kualitatif model Miles and Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter nasionalisme
mel alui metode bercerita mempunyai langkah-langkah dalam pelaksanaanya, yaitu:
tahapan persigpan, tahapan pelaksana, tahap penutup. Adapun faktor pendukung
nya ialah pembelgjaran metode bercerita yang sudah diterapkan, dukungan dari
kepala sekolah, dan dukungan dari fasilitas kel as. Sedangkan faktor penghambatan
yang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran siswa, dan pengaruh teman dari luar
lingkungan sekolah. Dalam hal tersebut, salah satu upaya untuk mengatasi
hambatan tersebut yaitu dengan mengikutsertakan guru dalam pel atihan-pelatihan
dan workshop-workshop yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun yang
diselenggarakan sendiri ataupun lembaga pihak lain untuk para guru.

viii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “PEMBENTUKAN KARAKTER NASIONALISME MELALUI METODE
BERCERITA PADA PESERTA DIDIK KELAS Il MI MIFTAKHUL HUDA
TUNON KOTA TEGAL”. Shalawat serta sadlam semoga tetap tercurahkan kepada
junjungan Nabi agung Nabi Muhammad SAW dan semoga kita semua kelak akan
mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir nanti. Aamiin.

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam menyelesaikan program Sarfana dit Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas ISam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis
menyadari sepenuhnya akan adanya kekurangan tanpa adanya bantuan, bimbingan
dan saran dari berbaga pihak, oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis
mengucapkan terimakasi h kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

2. Bapak .Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M. Ag. selaku Ketua Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Universitas. Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Ibu JuwitaRini, M. Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

4. Bapak Dr. H. Abdul Khobir, M. Ag selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan dan arahan dalam penyelesaian skripsi ini.

5. Bapak Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.l. Selaku dosen wali yang telah memberikan
nasihat dan bimbingannya.

6. Segenap Dosen Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan yang telah memberikan
berbagai ilmu serta motivasi selama belgjar di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekal ongan.



10.

11.

Bapak M. Nagjib, S.Pd.| selaku kepala sekolah M1 Miftakhul Huda Tunon, serta
paraguru M| Miftakhul Huda Tunon yang telah membantu proses penelitian dan
memberikan data-data yang diperlukan peneliti dalam skripsi.
Bapak, Ibu dan keluarga besar yang telah memberikan doa dan semangat
sehingga terselesainya skripsi ini.
Teman-teman UIN K.H. Abdurrahman Pekalongan yang telah membantu
memberikan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini.
Almamaterku Universitas ISlam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
tempat membinailmu yang saya banggakan.
Semua pihak yang turut andil dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat
penulis sebut satu persatul.

Penulis menyadari, apa yang disgikan dalam skripsi ini bukanlah suatu

penelitian yang sempurna, sehingga dengan lapang dada penulis memohon kritik,

saran, dan koreksl yang bersifat konstruktif dari para pembaca sekalian. Selanjutnya

semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca. Aamiin



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .ottt st sbe s sbee e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o, i
NOTA PEMBIMBING ...ttt i
PENGESAHAN ...ttt et te e st s st e e seba e e sbe e e sbeessabeeeans iv
1Y/ I 1 IR v
PERSEMBAHAN.....cc ettt ettt s e eare e sebae e sbe e e sbee s sabeeeans Vi
F S I R YN s T Vil
KATA PENGANTAR .ottt st e st esree e s be s sree e iX
DAFTAR ISttt st st s s be e sbe e e sabeeeans Xi
DAFTAR TABEL oot iie ettt ettt eereren e Xiii
DAFTAR BAGAN. ... sifinesssssesafiee et seieesetes s eeesreessbeessbeseans Xiil
DAFTAR LAMPIRAN ...l svreese i et etesseeesaesssaesvessnns Xiv
BAB | PENDAHULUAN coe it resssesine e eeeeesereeeseseeeseseeesrenenns 1
1.1 Latar Belakang Masalah.... ..ot o, 1
1.2 ldentifikasl Masalah.............oceeveeeiiee i seesssb e 8
1.3 Pembatasan Masalah ...........cccccoooiviiiiiiiiiieciitec e 8
1.4 RUMUSBN MESAAN .........oooiiieiiiiieiiee e e e et e eee e e eaees 8
1.5 Tujuan PeNElitian.........ccooeeiieeieieieriese e desimas e 9
1.6 Manfaat PENEIITIAN..........cooiiiiieee i eieeeiee assnmte e e eneeee e e ereneeesenres 9
BAB || LANDASAN TEORI ..ot virsit e evee s sbee s 11
2.1 DESKIPSE TEOM vevveviieiiiieiieieiesie e ssesse e dhnsne e neesseseeseeseesseneens 11
2.1.1 Pembentukan Karakter Nasionalisme...........c.ccccceevveeeernnen. 11
AN IV, < (o [0 [SX O < 1 | r- T e 19

2.1.3 Keteladanan Pahlawan Nasional-untuk Membentuk Karakter
OOV ... ................ 26
2.2 Kajian Pendlitian Relevan ....... el ciie e 31
2.3 KerangKa Berpikir i . ooceeen e diiennn e hrsrest e 36
BAB ||| METODE PENELITIAN ......coiiiit i 38
3.1 Desain PENETTAN......cooeee ettt e et ee e ee e e saree e 38
3.2 FOKUS PENEItIaN ......vveeeiceie e 38
3.3 Datadan SUMDEr Dalal........cccoveeeieeieireeceree et e 39
TR0 N D T - VO 39
RS IS T 1|01 g B T - N 39
3.4 Teknik Pengumpulan Data..........cccoeeverieneniienie e 40
3.4.1 MetOde ODSEIVAS ......ooeecuveeicieie ettt 40
3.4.2 MetOode WaWaNCara.........cccoeeveieeeiiieeeeeeiieeeesesiseeeessssneeesenns 41
3.4.3 Metode DOKUMENEESI ........cceiuveeiiriee et 41
3.5 Teknik Keabsahan Data..........cceeeeiiveiiiiciiiieeeciiee e 41
3.6 TekNiK ANaliSISDaA........ccveeiiveecieiecree et 42
3.6.1 KONdensas Dala.........cccueeeeiiiveieeiiiiiee e eevaee e 43
3.6.2 Penygjian Data (Data Display) .......cccceeeveereeiesieesieeieesiene 44
3.6.3 Penarikan Kesimpulan...........ccocceieiininneneneseeneeie e 45

Xi



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccccoiiiiiieneee, 46

4.1 Hasil Penelitian ... 46
4.1.1 Sgjarah Berdirinya M| Miftakhul Huda Tunon.................... 46
4.1.2 Kepemimpinan M| Miftakhul Huda Tunon......................... 47
4.1.3 Visi Misi MI Miftakhul HudaTunon...........ccccceeevvneseennene 47
4.1.4 Tujuan MI Miftakhul Huda Tunon..........ccccceevvnceenecciennenne 48
4.1.5 Struktur Organisasi MI Miftakhul Huda Tunon................... 48
4.1.6 Data Peserta Didik M| Miftakhul Huda Tunon................... 49
4.1.7 Data Sarana dan Prasarana M| Miftakhul Huda Tunon....... 49

4.1.8 Penerapan Metode Bercerita Sebagai Pembentukan Karakter
Nasionalisme Pada Peserta Didik Kelas 111 di MI Miftakhul
HUdaTUNON ... sl sreesare e 50

4.1.9 Faktor Pendukung dan Penghambat M etode Bercerita Sebagai
Pembentukan Karakter Nasionalisme Peserta Didik kelas 111 di

M1 Miftakhul Huda TunOn .ot 56

R o 0] 0= T 59

BAB V PENUT UP ittt ieesasie e anaesssbie e seveeeseneeesesenesbenesns 68

5.1 KeSIMPUIAN......ccoooiiiiiee et s e e 68

b2Saran.. ... L. e e 69
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Struktur Organisasi M1 Miftakhul Huda Tunon ............ccccceeeneniee. 49
Tabel 4.2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan M1 Miftakhul Huda Tunon 49
Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana M| Miftakhul Huda............cccoceenne. 50

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan
yang baik kepada peserta didik. Harapannya, peserta didik bisa bersikap dan
bertindak sesuai dengan standar, nilai yang telah menjadi kepribadiannyatanpa
goyah. Oleh karena itu, pendidikan karakter diartikan sebagai pendidikan
moral, watak, budi yang tujuannya untuk mengembangkan pesertadidik dalam
menjal ankan kehidupan sehari-hari. (Pendidikan Karakter:
https://semarang.binus.sch.id/2023/02/20/pendi dikan-karakter-pengertian-
manf aat-tujuan-dan-cara-implementasinyal , diakses 04 oktober 2023).

Pelaksanaan Pendidikan karakter merupakan amanat yang telah
digariskan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 menyebutkan “Pendidikan
nasional berfungsi unuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa, bertujuan berkembangnya potens peserta didik agar
menjadi manusia yang memiliki nilai keagamaan, pengendalian, akhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab”. (Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003).

Mengingat fenomena saat ini, banyak anak yang tumbuh dewasa dengan
nilac moral yang sangat rendah. Penanaman karakter positif sangat perlu

diterapkan pada anak sgiak dini, melalui ucapan ataupun tindakan yang dapat



dicontohkan oleh orang tua, guru maupun orang yang ada dilingkungan sekitar.
(Jamilah, 2023: 220)

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam pembentukan
karakter dan budaya bangsa. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
dapat mempersigpkan anak didik agar mampu mengakses perannya di masa
yang akan datang. Artinya pendidikan hendaknya dapat membekali siswa
dengan berbagal macam keterampilan yang dibutuhkan sesuai dengan keadaan
zaman, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan upaya
untuk memajukan budi pekerti, pola pikir, dan jasmani anak yang selaras
dengan alam dan masyarakatnya. Tujuan pendidikan karakter adalah
menghasilkan anak-anak yang baik, memiliki karakter yang baik, tumbuh dan
berkembang dengan karakter yang balk dan menjaani kehidupannya dengan
segala hal perilaku yang baik.

Nasionalisme adal ah rasa cinta terhadap tanah air yang terwujud karena
adanya kesadaran dari masyarakatnya untuk -membentuk suatu negara dan
mempertahankan kedaulatan negaranya. (Amalia, et a., 2021: 89)
Nasionalisme merupakan ha yang sangat penting untuk dimiliki setiap warga
negara Indonesia, karena tanpa rasa nasionalisme maka sebuah bangsa akan
kehilangan identitasnya. Tanpa rasa nasionalisme sebuah bangsa tidak akan
pernah menjadi satu kesatuan yang utuh karena mereka tidak merasa saling
memiliki. oleh karena itu, nasionalisme begitu penting dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara. (Ningrum, 2019: 3)



Fenomena yang ada dalam dunia pendidikan saat ini yaitu semakin
rendahnyanilai-nilai karakter nasinonalisme yang melekat padadiri siswa. Hal
ini dikarenakan guru masih jarang yang menyisipkan nilai-nilai nasionalisme
dalam kegiatan pembelgaran. Untuk itu perlu adanya cara yang tepat untuk
memasukkan nilai-nilai  karakter nasionalisme dalam pembelgaran
mengunakan metode pembel g aran yang menarik sehingga dapat menciptakan
antusiasme belgjar siswa. (Rusiyono & Apriani, Jurnal Literasi, 2020: 13)

Pentingnya penanaman sikap nasionalisme merupakan upaya untuk
mendidik seseorang pada pengembangan perilaku cinta pada negara, makna
suatu bangsa dan identitas suatu negara. Sikap nasionalisme pada anak
merupakan upaya konkrit untuk kemajuan suatu bangsanya. Penanaman dapat
dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip nasionalisme. (Madyawati, 2019:160)
Sikap penanaman nasionalisme ditanamkan dalam dari anak sejak dini untuk
membina peserta didik menjadi warga.negara yang bak, memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya
sendiri serta bagi masyarakat dan negara. (Ningrum, 2019: 3-4)

Peserta didik di Masa milenial cenderung kurang mengetahui tentang
tokoh pahlawan nasional. Maka kita yang sadar akan fenomena tersebut
berkewgjiaban untuk mengenalkan sosok-sosok pahlawan nasional, dan di
masa gempuran perkembangan teknologi seperti game, sehingga peserta didik
lebih cenderung menghafal tokoh di dalam game. Dari fenomena tersebut

melatih peserta didik untuk mengahafal nama-nama tokoh dan karakter dari



tokoh pahlawan nasional yang berjasa bagi bangsa dan negara Indonesia
(Sa’diyah, 2012: 62)

Jadi, untuk merealisasikan permasalahan tersebut, pada proses belgar
menggjar tidak hanya terbatas pada proses kognitif (pengetahuan), dan
psikomotorik (keterampilan) sgja. Akan tetapi, aspek afektif (skap) jugaharus
ditanamkan ketika proses belgar mengagjar. Disamping itu, semuaprilaku yang
ditunjukkan guru ketika proses belgar mengajar juga mempengaruhi upaya
penanaman sikap nasionalisme kepada peserta didik. Hal itu berarti guru dapat
memberikan contoh bagi peserta didik untuk berperilaku sebagai seoarang
nasionalis agar dapat menanamkan sikap nasionalisme kepada siswanya.
(Ningrum, 2019: 4)

Pembahasan mengena penanaman niali-nilal sikap nasionalisme pada
khususnya tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan mata pelgaran pendidikan
kewarganegaraan (PKn). Dalam jenjang pendidikan di Indonesia khususnya
tingkat SD/MI sudah mengenal mata pelajaran-Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn). Siswa pada usia SD/M| sudah wajib diberi pengetahuan mengenal
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) karena selain melihat dari pentingnya
mempelgarinya siswa juga telah mampu menerima pelgaran tersebut.
(Ningrum, 2019: 5)

Pembel g aran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD maupun di Ml
merupakan salah satu mata pelgaran yang memfokuskan pada pembentukan
warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan

kewagjibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil,



dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. (Ningrum,
2019: 5-6)

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan belgar
menggjar yang dilakukan oleh pendidik haruslah bersifat inovatif guna
memotivasi peserta didik agar memiliki jiwa nasionalisme yang berperan
penting dalam beka kehidapannya di masyakarat sekarang dan akan datang.
Daam ha ini adalah melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) guna untuk menanamkan sikap nasionalisme peserta didik. (Ningrum,
2019: 8)

Pada kondisi sekarang, masal ah-masalah pendidikan terjadi dikarenakan
semakin banyaknya hal seperti faktor yang mempengaruhi sikap nasionalisme
peserta didik oleh karena itu, inilah tugas pendidik untuk menyelamatkan dan
juga menjaga nila-nila sikap nasionalisme agar tertanam pada diri peserta
didik melalui pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) karna setiap
peserta didik berbeda secara fisik ‘dan psikologis, memahami bahwa
menanamkan sikap nasionalisme pada peserta didik sangat penting untuk di
lakukan, sebab apabila tidak diatanamkan sejak dini maka sikap nasionalisme
peserta didik akan mudah untuk dilemahkan. Salah satu cara yang dapat
digunakan oleh pendidik dengan menanamkan sikap nasionalisme peserta
didik melalui pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). (Ningrum,
2019: 8)

Dengan mengunakan metode bercerita sangatlah menarik  untuk

diterapkan dalam kelas. Pengertian bercerita itu sendiri adalah suatu kegiatan



yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan secara
langsung dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sekedar dongeng yang
dikemas dalam bentuk ceritayang dapat di dengar dengan rasa menyenangkan.
Cerita memang menyenangkan bagi anak, anak sebagal penikmatnya, karena
cerita memberikan bahan lain dari sisi kehidupan manusia, pengalaman hidup
manusia. (Madyawati, 2019:162).

Dalam bercerita mempunyai manfaat yaitu di dalam cerita banyak
terkandung nilai-nilai kehidupan yang dapat diresapi dan dicerna oleh siapa
pun, termasuk oleh anak-anak. Cerita menjadi sarana penuntun perilaku yang
baik dan saranakritik bagi perilaku yang kurang baik. Cerita menjadi sarana
penuntun yang halus dan saranakritik yang tidek menyakitkan hati. Anak-anak
sebagal manusia yang baru tumbuh sangat baik menerima suguhan semacam
itu, terutama agar terbentuk pola norma dan perilaku yang halus dan baik.
(Madyawati, 2019:163). Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan
mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak.
Sehingga, berceritamerupakan bentuk metode pembel gjaran yang memberikan
pengalaman kepada anak secara lisan, di dalam sebuah cerita pastilah terdapat
pesan yang ingin disampaikan kepada anak. Agar pesan dapat tersampaikan
kepada anak maka perlu suatu metode yang menarik bagi anak, tidak membuat
mereka bosan dan tertekan sehingga tujuan pembelgaran bisa tercapai.
(Sumual, 2022:386)

Maka dapat dismpulkan bahwa penggunaan metode bercerita dalam

menanamkan karakter nasionalisme sangat penting dalam kehidupan sehari-



hari, karena dapat membentuk karakter jati diri anak. Selain membentuk
karakter, metode cerita dapat dijadikan sebaga hiburan dalam pembel gjaran.
Tujuannya adalah agar proses pembelgaran lebih cepat ditangkap, dipahami
serta membuat peserta didik mampu mengingat semua kejadian yang terjadi
pada sebuah cerita dengan cepat. Dan guru pun akan lebih mudah
menyampaikan materi melalui metode bercerita.

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan melalui observas dan
wawancara dengan guru wali kelas [11'B MI-Miftakhul Huda Tunon pada hari
Senin, 21 Agustus 2023 mengenal pembentukan karakter nasionalisme pada
peserta didik di kelas I1, peneliti menemukan pembentukan karakter
nasionalisme kelas |11 terbilang cukup bagus karna ungkapan guru wali kelas
11 M1 Miftakhul Huda Tunon bahwa beliau mengatakan penerapan pendidikan
karakter di kelas nya diterapkan melalui pembiasaan yang cukup baik. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peserta didik mengikuti upacara
bendera setiap hari senin itu untuk menumbuhkan rasa nasionalisme pada diri
peserta didik, menyanyikan lagu-lagu nasional, berdoa sebelum pembelgjaran
dimulai mengajarkan karakter relegius terhadap anak-anak, maupun diluar
kelas seperti ekstrakulikuler pramuka, drambend dan bisa juga dilakukan
dengan metode-metode yang diterapkan pada setiagp pembelgaran, salah
satunya metode bercerita dan ceramah yang rutin beliau laksanakan. Akan
tetapi masih ada masal ah pada peserta didik saat pelaksanaan upacara bendera
merah putih yang masih sibuk bercanda dengan temanya dan pengucapan kata-

katatidak baik. (Intan, 2023).
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PEMBENTUKAN
KARAKTER NASIONALISME MELALUI METODE BERCERITA
PADA PESERTA DIDIK KELASIII MI MIFTAKHUL HUDA TUNON
KOTA TEGAL”
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasl masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Adanya indikator sikap nasionalisme yang belum bak contohnya saat
pel aksanaan upacara bendera.

2. Penerapan sikap nasionalisme siswa dilingkungan sekolah yang belum
semua anak menerapkanya

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas, maka dirasa perlu dilakukan
pembatasan masalah agar dalam pengkajian. yang dilakukan lebih terfokus
kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Maka meneliti membatas
masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikass masalah vyaitu,
pembentukan karakter nasionalisme melalui metode bercerita pada peserta
didik kelas 11l M1 Miftakhul Huda Tunon Kota Tegal.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:



1. Bagamana penerapan metode bercerita sebagai pembentukan karakter
nasionalisme pada peserta didik kelas 111 di M1 Miftakhul Huda Tunon?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan pembentukan
karakter nasionalisme kelas 111 melalui metode bercerita di MI Miftakhul
Huda Tunon?

1.5 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui -penerapan pelaksanaan metode bercerita sebagai
pembentukan karakter nasionalisme pada peserta didik kelas Il di MI
Miftakhul Huda Tunon.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
pembentukan karakter nasionalisme kelas 111 melalui metode berceritadi M1
Miftakhul Huda Tunon.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun Kegunaan dari penelitian ini terbagl menjadi dua, yaitu:
1.6.1 Kegunaan Teoritis
a. Menjadi bahan rujukan dan bahan informasi untuk penelitian yang
sgjenis pada masa yang akan datang.
b. Pendlitian ini dapat membantu mewujudkan Pembangunan karakter
sesuai dengan tujuan Pendidikan.
c. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi terhadap
pengembangan ilmu Pendidikan karakter khususnya pada peserta

didik.
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1.6.2 Kegunaan Praktis
a. Bagi Penulis
Sebagal penghormatan dari peneliti yang merupakan bentuk
aktualisas peran mahasiswa dalam pengabdianya kepada Lembaga
Pendidikan dan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam
pengembangan berbagai metode pembel gjaran.
b. Bagi Guru
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru sebagai
referensi-atau contoh cara penggunaan metode dalam menumbuhkan
nilai Pendidikan karakter pada peserta didik.
c. Bagi Siswa
Hasi| penelitian ini diharapkan peserta didik agar terbentuknya
karakter nasionalisme yang baik pada diri anak dan bisa diterpkan

dalam keseharian.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah mengkgi dan menganalisa data-data terkait tentang

“pembentukan karakter nasionalisme melalui metode bercerita pada peserta

didik kelas I11 M1 Miftakhul Huda Tunon Kota Tegal”, maka peneliti dapat

menyimpulkan:

1. Penerapan pembentukan karakter nasionalisme melalui metode bercerita
pada pesertadidik padakelas |11 B di M| Miftakihul Huda Tunon Kota Tegal
yaitu:

a. Tahap persigpan
Tahap persigpan dalam pembelgjaran motede cerita di kelas |l Ml
Miftahul Huda Tunon yang perlu peneliti pesiapkan yaitu
1) Cerita, yaitu ada cerita: Ir Soekarno, R.A Kartini, dan KH. Hasyim
Asy'ari
2) Visual, yang perlu disiapkan yaitu: gambar |ukisan pahlawan dan
vidio visua perjuangan pahlawan
3) Pertanyaan, yaitu ada: kuesioner secara lisan agar komunikas yang
baik dari peneliti dengan peserta didik dan sod tertulis.
b. Tahap pelaksanaan
1) Pendliti masuk kelas dan membuka pelaksanaan pembelgaran

2) Peneliti memperkenalkan diri

68
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3) Peneliti mulai membuka pembel gjaran dengan membaca doa sebelum
pembel gjaran dan mengabsen
4) Peneliti mulai membacakan cerita pahlawan
5) Peneliti mengajukan pertanyaan kepada peserta didik melalui lisan
6) Peneliti mengajukan kuesioner tertulis kepada peserta didik
c. Tahap penutup
Di tahapan penutup peneliti membuat game untuk peserta didik
dengan cara siapa yang bisa menjawab pertanyaan dengan cepat akan
mendapatkan hadiah dari peneliti
2. Faktor pendukung dan penghambat dari pel aksanaan pembentukan karakter
nasionalisme kelas |11 B melalui metode bercerita di M1 Miftakhul Huda
Tunon Kota Tegal yaitu:
Dalam faktor pendukung memiliki 3 faktor yaitu:
a. ‘Antusiasme peserta didik dalam mengikuti proses pembel ajaran
b. Dukungan dari-kepala sekolah
c. Faslitas kelas memadai
Sedangkan faktor penghambat memiliki 2 faktor yaitu:
a. Pengeruh teman dari luar lingkungan sekolah
b. Waktu yang terbatas
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di MI Miftakhul Huda Tunon Kota Tegal,

maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah agar terus mempertahankan nilai-nilai karakter
yang berkembang di sekolah, dan selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang
ada di sekolah yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik.
2. Bagi Guru
Bagi guru metode pembelgaran itu sangat penting dalam
penyampaian materi, makadari itu untuk membentuk karakter nasionalisme
memerlukan pengawasan, dan memberikan contoh kepada peserta didik
akan pentingnya ketel adanan pahlawan sehingga peserta didik membentuk
karakter nasionalisme pada diri sendiri.
3. Bagi Orang{Tua/ Wali Murid
Bagi masing-masing orang tua diharapkan meningkatkan dan
memperhatikan semua kegiatan peserta didik saat diluar rumah atau
sekolah. Karena lingkungan dan pergaul an siswa sangat berpengaruh bagi
karakter pesertadidik:
Peserta didik juga memerlukan komunikasi yang baik dengan teman
sebayanya, jadi bebaskan mereka untuk bergaul dengan siapa pun tetapi
orang tua pun tak boleh lalai. Ajari mereka untuk memanfaatkan IImu

Tekhnologi dengan semestinya.
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